
Pengembangan  KBK  kursus  pada prinsipnya 
harus merujuk pada SKL kursus yang relevan 
yang telah ditetapkan oleh peraturan 
menteri dengan  mempertimbangkan:
a.	 strateginyasosialisasi pemberlakuannya
b.	 implementasinya di satuan pendidikan 

nonformal; 
c.	 keterpakaiannya oleh pendidik/

instruktur kursus dan pelatihan dalam 
penyusunan bahan ajar, silabus, dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran.

STRATEGI PENGEMBANGAN KBK

Tim penyusun KBK adalah konsorsium 
kursus dan pelatihan terkait yang 
didampingi narasumber dari tim ahli 
kerangka kualifikasi nasional Indonesia 
(KKNI). Konsorsium kursus dan pelatihan 
merupakan ahli pada bidang tertentu 
yang diangkat oleh Dirjen PAUDNI 
untuk membantu merumuskan program 
kursus dan pelatihan. Konsorsium 
berasal dari unsur (1) tenaga ahli; (2) 
pendidik/instruktur kursus dan pelatihan; 
(3) praktisi, (4) akademisi; (5) asosiasi 
profesi; (6) dunia usaha dan industri. 

Informasi lebih lanjut hubungi :
Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan

Ditjen PAUDNI – Kemdikbud
Gedung E Lantai VI, Jl. Jend. Sudirman

Senayan Jakarta 10270
Telp. (021) 5725501, 57904363, 5725722, 

5725503 Fax. (021) 5725041
Email: ditbinsus@yahoo.co.id
website: www.infokursus.net

 KBK YANG TELAH DISUSUN

KOMPONEN PENYUSUNAN KBK

Kurikulum 
berbasis kompetensi 

yang diberlakukan secara 
nasional dapat digunakan 
sebagai acuan oleh para 

pemangku kepentingan untuk 
pengembangan program 

kursus.

No KBK Tahun
1. Akuntansi 2009
2. Akupunktur 2009
3. Bahasa Inggris 2009
4. Bahasa Jepang 2009
5. Broadcasting (penyiar dan  kamerawan televisi) 2009
6. Ekspor Impor 2009
7. Hantaran 2009
8. Komputer  Aplikasi Perkantoran 2009
9. Musik 2009

10. Seni Merangkai Bunga dan Desain Floral 2009
11. Spa 2009
12. Tata Boga 2009
13. Tata Busana 2009
14. TRP dengan PAES 2009
15. TRP tanpa PAES 2009
16. Tata Kecantikan Rambut 2009

17. Bahasa Mandarin 2011

18. Battra Ramuan 2011

19. Bordir dan Sulam 2011

20. Kehumasan 2011

21. Master of Ceremony (MC) 2011

22. Pastry Bakery23. 2011

23. Pendidik PAUD 2011

24. Sekretaris 2011

25. Sinshe 2011

26. Merangkai Bunga Kering 2012

27. Otomotif 2012

28. Perhotelan 2012

29. Senam 2012

30. Video Editing 2012

PROSES PENYUSUNAN KBK
Untuk menyusun KBK ada beberapa 
tahapan sebagai berikut: 
a.	 pembentukan  tim  penyusun draf 

KBK;
b.	 penyusunan draft  KBK;
c.	 pembahasan (review) draf KBK 

melalui kegiatan lokakarya-1;
d.	 pembahasan (finalisasi) draf KBK 

hasil perbaikan Lokakarya-1 melalui 
kegiatan lokakarya-2;

e.	 penetapan KBK oleh Direktur 
Pembinaan Kursus dan Pelatihan;

f.	 pemberlakuan  KBK.



Sesuai dengan ketentuan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Pasal 
6, ayat (6) ditegaskan bahwa satuan 
pendidikan nonformal dalam bentuk 
kursus dan pelatihan menggunakan 
kurikulum berbasis kompetensi (KBK) 
yang memuat pendidikan kecakapan 
hidup dan keterampilan. KBK ini sangat 
penting karena merupakan acuan 
yang berstandar nasional  yang dapat 
digunakan oleh para penyelenggara 
kursus dan pelatihan atau satuan 
pendidikan nonformal lain dalam 
pembelajaran sehingga lulusannya  
diharapkan memiliki standar kompetensi 
yang telah ditetapkan. Selain itu, KBK 
ini dapat digunakan sebagai acuan 
oleh para penyelenggara kursus dalam 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian 
hasil, dan pengawasan pembelajaran 
kursus dalam rangka menghasilkan 
lulusan kursus yang bermutu, yaitu 
lulusan yang memiliki kompetensi sosial, 
kompetensi akademik, kompetensi 
vokasional, dan kompetensi personal 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
dan/atau dunia usaha dan industri.

LATAR BELAKANG
KBK berfungsi sebagai acuan dalam 
(a) penyusunan bahan ajar kursus 
dan pelatihan, seperti modul dan 
buku pelajaran; (b) penyusunan 
media pembelajaran; (c) pelaksanaan 
pembelajaran kursus dan pelatihan.

FUNGSI KBK

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal

Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan
Tahun 2013

KURIKULUM 
BERBASIS KOMPETENSI 

(KBK)

PENGERTIAN

TUJUAN KBK
Tujuan penyusunan KBK adalah sebagai
a.	 acuan penyusunan silabus dan 

satuan pembelajaran;
b.	 acuan penyusunan bahan ajar seperti: 

modul dan buku pelajaran kursus 
dan pelatihan. serta buku pelajaran 
bagi    yang belajar mandiri;

c.	 sarana pembinaan dan 
pengembangan kursus. 

KBK adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran, serta cara 
penyampaian dan penilaian sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk menghasilkan 
lulusan dengan capaian pembelajaran 
khusus.

website : www.infokursus.net | www.kemdikbud.go.id/kursus


